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ABSTRAK 

 
Penelitian ini akan membahas mengenai Tinjauan Yuridis Terhadap 

Perlindungan Hak Cipta di Internet Berdasarkan Undang-Undang Nomor 28 

Tahun 2014 Tentang Hak Cipta. Mengapa harus memberikan perlindungan 

terhadap hak cipta di internet? hal ini disebabkan karena permasalahan yang 

timbul akibat pelanggaran hak cipta di internet sudah mencapai taraf yang sangat 

memprihatinkan. Fenomena yang terjadi diantaranya maraknya pengunduhan 

item-item karya cipta yang dilakukan secara ilegal. Oleh karena itu sangat 

diperlukan upaya dan peran pemerintah dalam menanggulangi pelanggaran 

tersebut serta menyediakan solusi bagi upaya penyelesaian apabila terjadi 

sengketa hak cipta. 

Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah yuridis 

normatif, dengan metode analisis yang digunakan adalah analisis kumulatif 

kualitatif. Kumulatif yaitu metode analisis data yang berdasarkan hasil 

pengumpulan data sekunder yang diperoleh dari peraturan perundang-undangan di 

bidang hak cipta dan di bidang arbitrase dan alternatif penyelesaian sengketa, 

buku-buku dan/atau daftar bacaan hasil penelitian yang berwujud laporan serta 

tulisan-tulisan atau karya ilmiah yang berkaitan dengan obyek penelitian ini. 

Kemudian dikualifikasikan untuk memperoleh gambaran atau kesimpulan yang 

utuh. Sedangkan metode kualitatif yakni memberi arti dan menginterprestasikan 

setiap data yang telah diperoleh berdasarkan studi kepustakaan atau dokumen 

yang kemudian di olah dalam bentuk kalimat secara sistematis untuk menarik 

suatu kesimpulan. 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa diperlukan upaya dan peran 

yang lebih mendalam dari pemerintah dalam memberikan perlindungan hak cipta 

di internet, sehingga potensi adanya sengketa yang terkait hak cipta bisa 

diminimalisir. 

 

Kata Kunci: Hak Cipta, Perlindungan Hak Cipta, dan Sengketa Hak Cipta. 

  


